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Abstrack 

This study aims to analyze the impact of the implementation of accounting standards and digital technology 

in improving financial performance at the Savings and Loan cooperative KSP. Kopdit Sube Huter. The 

background of the study is based on the importance of accountable, transparent, and relevant financial 

reports as a basis for decision-making, especially in Savings and Loan cooperatives that manage member 

funds. The method used in this study is a qualitative descriptive method with a case study approach. Data 

were obtained through observation, interviews, and documentation during the internship at KSP. Kopdit 

Sube Huter. The results of the study indicate that the implementation of accounting standards although still 

using SAK ETAP and in the transition stage to SAK EP, is able to improve the order and comparability of 

financial reports. In addition, the use of digital technology through the SIKOPDIT system plays a role in 

increasing the efficiency of transaction recording, the accuracy of financial data, and the timeliness of 

financial report preparation. The impact of the implementation of accounting standards and digital 

technology is reflected in the improvement in the cooperative’s financial performance, as indicated by the 

growth in the number of members and the increase in Net Operating income (SHU) during the 2021-2024 

period. Thus, the implementation of appropriate accounting standards and the synergistic use of digital 

technology have been proven to contribute positively to the financial performance of KSP. Kopdit Sube 

Huter. 

Kata Kunci: Accounting standards, Digital technology, Financial performance, Savings and Loan 

Cooperative 

 

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan standar akuntansi dqan 

teknologi digital dalam meningkatkan kinerja keuangan pada KSP. Kopdit Sube Huter. Latar 
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belakang penelitian didasari oleh pentingnya laporan keuangan yang akuntabel, transparan, 

dan rekavan sebagai dasar pengambilan Keputusan khusunya pada koperasi simpan pinjam 

yang mengelola dana anggota. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanna magang pada KSP. Kopdit Sube Huter. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan standar akuntansi, meskipun masi 

menggunakan SAK ETAP dan dalam tahap transisi menuju SAK EP, mampu meningkatkan 

keteraturan dan keterbandigan laporan keuangan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital 

melalui sistem SIKOPDIT berperan dalam meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, 

akurasi data keuanagan, serta ketepatan waktu penyusunan laporan keuanagan. Dampak 

penerapan standar akuntansi dan teknologi digital tercemin pada peningkatan kinerja 

keuanagan koperasi, yang ditunjukan oleh pertumbuhan jumlah anggota dan peningkatan sisa 

hasil usaha (SHU) selama periode 2021-2024. Dengan demikian, penerapan standar akuntansi 

yang sesuai dan pemanfaatan teknologi digital secara sinergis terbukti berkontribusi dengan 

baik terhadap kinerja keuangan KSP. Kopdit Sube Huter. 

 

 

 

Kata Kunci: Standar akuntansi, Teknologi digital, Kinerja keuangan, Koperasi Simpan Pinjam. 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 

Penerapan standar akuntansi yang baik membuat proses pertanggung-jawaban menjadi lebih 

sistematis, terukur, dan dapat diverifikasi. Koperasi harus mampu menjaga kelangsungan usahanya 

dan mampu memenangkan persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. Kemampuan koperasi 

dalam menjaga kelangsungan usahanya dan dalam memenangkan setiap persaingan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. Dapat dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan yang telah disusun. Laporan keuangan digunakan oleh manajer untuk 

meningkatkan kinerja, oleh kreditor untuk mengevaluasi kemungkinan dibayarnya pinjaman dan 

oleh pemegang saham untuk meramalkan laba, dividen dan harga saham. 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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Dalam berkembangnya sebuah koperasi tidak terlepas dari peran penting perkembangan 

laporan keuangan yang semakin meningkat dengan memanfaatan teknologi digital dan penerapan 

Standar Akuntansi (SAK) yang baik. Laporan keuangan dibuat untuk mempertanggung jawabkan 

kepada anggota koperasi dan pengurus koperasi, juga sebagai alat untuk menilai kinierja keuangan 

dan kinerja manajemen keuangan. Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi digital 

juga membawa perubahan besar terhadap sistem pengelolaan keuangan koperasi. Digitalisasi 

akunatansi memungkinkan proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan, dan anlisis keuangan 

dilakukan lepih cepat, efisiensi, dan minim kesalahan. Menurut Romney dan Steinbart (2018) dalam 

Dewi Astuti tahun (2025; 66), Akuntansi yang efisien harus mampu mengintegrasikan berbagai 

proses bisnis secara otomatis sehingga dapat mengurangi kegiatan manual, meminimalkan 

kesalahan, dan mempercepat proses pelaporan. Dengan demikian, koperasi yang menetapkan sistem 

digital akuntansi memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kinerja keuangannya. 

Penerapan standar akuntansi dan teknologi digital secara sinergis menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja keuangan di KSP. Kopdit Sube Huter. Kombinasi keduanya 

memungkinkan koperasi menghasilkan laporan keuangan yang akurat, transparan, serta mampu 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Peningkatan kinerja keuangan koperasi 

pada akhirnya akan tercemin dalam peningkatan sisa hasil usaha (SHU), efisiensi operasional, serta 

pertumbuhan aset koperasi. 

      Tabel 1.1 Tabel kinerja keuangan KSP. Kopdit Sube Huter Tahun 2021-2024 

Tahun Jumlah 

Anggota 
SHU    

2021 6.149 Rp.106.495.195   

2022 6.653 Rp.128.647.714   

2023 7.202 Rp.162.865.465   

2024 7.532 Rp.165.653.312   

                       Sumber : Laporan RAT tahun 2021-2024 KSP. Kopdit Sube Huter 

Dari tabel diatas Peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) KSP Kopdit Sube Huter selama periode 

2021–2024 menunjukkan adanya perbaikan kinerja keuangan yang sejalan dengan upaya penerapan 

standar akuntansi dan pemanfaatan teknologi digital. Kenaikan SHU mencerminkan bahwa 
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pengelolaan simpanan dan penyaluran pinjaman telah dilakukan secara lebih efektif, terstruktur, dan 

akuntabel. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan standar akuntansi yang lebih tertib serta 

dukungan sistem digital mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas informasi 

keuangan, sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan koperasi. 

 

 

                Tinjauan Teori  

  Teori Agensi (agency theory) 

Menurut Jensen & Meckling (1976) Agency theory adalah suatu hubungan yang terjadi antara 

prinsipal dan agen. Prinsipal adalah pihak yang memberikan tugas kepada agen untuk melaksanakan 

suatu jasa atas nama principal, termasuk pendelegasian otorisasi, pengambilan keputusan, dari 

prinsipal kepada agen. Sementara agen bertindak sebagai pihak yang memiliki wewenang dalam 

pengambilan keputusan, sehingga, principal merupakan pihak yang mengevaluasi informasi. 

Berdasrkan teori keagenan jansen dan mecklling (1976), anggota KSP. Kopdit Sube Huter 

bertindak sebagai principal yang memberikan mandat kepada pengurus dan manajemen sebagai 

agen untuk mengelola kegiatan operasional dan keuangan koperasi. Angent bertanggung jawab 

Menyusun laporan keuanagan sesuai standar akuntansi dan memanfaatkan teknologi digital sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada principal melalui laporan keuangan dan pencapaian sisa hasil 

usaha (SHU). 

Teori Tam 

Technology Acceptance Model  

TAM (Technology Acceptance Model) merupakan suatu model yang dibuat unutk memahami, 

faktor-faktor mempengaruhi diterimanya suatu penggunaan teknologi. Model ini diperkenalkan 

oleh Fred Davis pada tahun 1986. TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan 

penerimaan (Acceptance) penggunaan terhadap suatau teknologi, TAM merupakan suatu model 

yang sangat berpengaruh dan digunakn untuk menejelaskan penerimaaan individual terhadap sistem 

teknologi (Jogianto, 2009: 111). Teknologi dipengaruhi oleh prepsepsi kegunaan (Perceived 

Usefulness) dan perepsesi kemudahana penggunaan (perceived ease of use). Dalam penerapan 
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teknologi digital pada KSP. Kopdit Sube Huter, penggunaan sistem SIKOPDIT menajdi kegunaan 

yang tinggi karena mampu meningkatkan efisiensi pencatatan transasksi, mempercepat penyusunan 

laporan keuanagan, serta meningkatkan akurasi dan transparasi data keuanagan. Sistem ini 

dirancang dengan tampilan dan prosedur yang mudah dipahami oleh pengurus dan staf koperasi, 

sehingga meminimalkan hambatan dengan penggunaanya. Tingginya prepsesi dari manfaat dan 

kemudahan penggunaan tersebut menerima tekologi digital oleh pengguna, yang pada akhirnya 

berdampak baik terhadap kualitas laporan keuangan dan peningkatan kinerja keuangan koperasi.  

Kinerja keuangan 

 Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama yang menunjukkan tingkat kesehatan, 

efektivitas, dan kemampuan koperasi simpan pinjam (KSP) dalam mengelola sumber daya 

ekonominya. Menurut Harahap (2015), kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan suatu 

entitas yang dianalisis melalui indikator likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan efisiensi 

operasional guna mengetahui tingkat pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks koperasi simpan 

pinjam, kinerja keuangan mencerminkan seberapa baik koperasi mampu mengelola dana anggota, 

menyalurkan pinjaman secara produktif, dan menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU) secara 

berkelanjutan. Pengukuran ini menjadi penting karena koperasi berorientasi pada pelayanan kepada 

anggota sekaligus memastikan keberlanjutan keuangan. 

Penerapan standar akuntansi entitas private (EP) 

 Penerapan  SAK  EP yang  efektif  tidak  hanya  memperkuat  stabilitas  keuangan 

koperasi  tetapi  juga  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  berbasis  keadilan  dan  

kebersamaan. Dengan pelaporan yang lebih baik, koperasi dapat menarik lebih banyak investasi, 

meningkatkan akses terhadap pembiayaan, serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 

sistem koperasi di Indonesia. 

Menurut Martani et al. (2016), Laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi 

akan memiliki kualitas informasi yang lebih relevan dan andal. Hal ini sejalan dengan pendapat Bart 

et al. (2008) yang menyatakan bahwa aplikasi standar akuntansi meningkatkan kualitas laporan 
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keuangan melalui peningkatan keterbandingan dan transaparasi. semakin tepat penerapan SAK EP, 

semakin tinggi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan koperasi (Barth et al, 2008). 

Laporan Keuanagan 

Laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi dapat menyesatkan 

penggunanya (Adiputra, 2017). Dengan demikian informasi keuangan yang disajikan dalam bentuk 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi koperasi dapat menghindari kesesatan dan menurut S. 

Munawir, 2014 menyatakan bahwa laporan keuangan yang diperbandingkan dalam beberapa 

periode akan lebih bermanfaat dan membantu bagi pihak yang berkepentingan dalam menganalisis 

perkembangan koperasi sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan. 

Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan 

yang bersangkutan, yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi serta laporan keuangan lainnya. 

Memuat Baridwan (2004:17) mendefinisikan laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu 

proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari taransaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan merupakan bagian dari laporan 

pertanggungjawaban pengurus selama satu periode akuntansi, yang dapat dipakai sebagai bahan 

untuk menilai hasil kerja pengelolaan koperasi. Ini merupakan bagian dari sistem pelaporan koperasi 

yang ditujukan untuk pihak internal maupun eksternal koperasi. Laporan keuangan yang diterbitkan 

sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan sebelum Rapat Anggota Tahunan (RAT) diselenggarakan. 

Teknologi Digital 

Menurut Muhamad Danuri (2019), teknologi Digital adalah sebuah teknologi informasi yang 

lebih mengutamakan kegiatan dilakukan secara komputer/digital dibandingkan menggunakan 

tenaga manusia. Tetapi lebih cenderung pada sistem pengoprasian yang serba otomatis dan canggih 

dengan system komputeralisasi/format yang dapat dibaca oleh komputer. Teknologi digital pada 

dasarnya hanyalah sistem menghitung sangat cepat yang memproses semua bentuk-bentuk 

informasi sebagai nilai-nilai numeris. Perkembangan teknologi ini membawa perubahan pada 

kwalitas dan efisiensi kapasitas data yang dibuat dan dikirimkan, seperti; gambar menjadi semakin 
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jelas karena kualitas yang lebih baik, kapasitas menjadi lebih efisien dan proses pengiriman yang 

semakin cepat. 

                Pemanfaatan Teknologi Digital Sikopdit 

Pemanfaatan teknoloi digital dalam kegiatan perkoperasian merupakan salah satu strategi 

penting untuk meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan kualitas layanan anggota. salah 

satu bentuk teknologi digital yang banyak digunakan oleh koperasi simpan pinjam di Indonesia, 

khususnya yang berada di bawah binaan puskopdit dan inkopdit adalah sistem informasi koperasi 

kredit (SIKOPDIT). SIKOPDIT merupakan aplikasi digital yang dirancang untuk mendukung 

proses pencatatan, pengelolaan data keuangan, serta penyusunan laporan keuangan koperasi secara 

otomatis, terinterasi, dan sesuai dengan prinsip penelolaan koperasi yang sehat. menurut puskopdit 

Indonesia (2020), SIKOPDIT dikembangkan untuk meningkatkan transparasi, akuntabilitas, dan 

ketertiabn administrasi koperasi, sehingga kualitas pelayanan terhadap anggota dapat meningkatkan 

secara signifikan. 

Dalam konteks koperasi simpan pinjam, pemanfaatan teknologi digital seperti SIKOPDIT 

juga mendukung peningkatan kualitas laporan keuangan. sistem ini telah dirancang mengikuti 

standar pencatatan akuntansi koperasi sehingga laporan yang dihasilkan lebih sesuai dengan 

ketentuan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku, seperti SAK ETAP maupun SAK 

Entitas Privat (SAK EP). Dengan demikian, keberadaan SIKOPDIT tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pencatatan, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan kepatuhan koperasi terhadap standar 

pelaporan keuangan yang berlaku. Menurut Indrayani (2019), penggunaan sistem informasi digital 

terbukti memperbaiki kualitas laporan keuangan melalui peningkatan akurasi, ketepatan waktu, dan 

kelengkapan informasi.   

              Metode 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi secara 

mendalam dan sistematis. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Damapak Penerapan standar akuntansi terhadap kinerja keuangan 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini dipahami sebagai laporan keuangan yang dihasilkan 

koperasi. Laporan keuangan menjadi indikator utama dalam meniliai kinerja keuangan karena 

mencerminkan kondisi keuangan, hasil usaha, serta akuntabilitas pengelolaan dana anggota. Pada 

KSP Kopdit Sube Huter, penerapan standar akuntansi berperan penting dalam mendukung 

tersusunnya laporan keuangan yang berkualitas dan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja 

keuangaan koperasi. 

 Penerapan standar akuntansi pada KSP Kopdit Sube Huter mendukung penyusunan laporan 

keuangan yang relavan dan andal. Laporan keuangaan disusun berdasarkan pencatatan transaksi 

yang didukung oleh bukti transaksi yang sah, diverifikasi melalui proses pengawasan, serta disajikan 

sesuai dengan ketentuan standar akuntansi yang berlaku. Proses ini memastikan bahwa laporan 

keuangan mampu mempresentasikan kondisi keuangan koperasi secara wajar, sehingga kinerja 

keuangan yang tercemin dalam laporan tersebut dapat dinilai secara objektif. 

Selain itu, standar akuntansi mendorong penyajian laporan keuangan secara konsisten antar 

periode, sehingga laporan keuangan dapat dibandingkan dari waktu ke waktu. Keterbandingan 

laporan keuangaan ini memungkinkan pengurus dan anggota untuk menilai perkembangan kinerja 

keuangan koperasi, baik dari sisi pertumbuhan aset, pengelolaan kewajiban, maupun perolehan dari 

sisa asil usaha (SHU). Dengan demikian laporan keuangan tidak berfungsi sebagai alat 

pertanggungjawaban, tetapi juga sebagai sarana evaluasi kinerja keuangan koperasi. 

Penerapan standar akuntansi juga mendukung keterverifikasian laporan keuangan. setiap 

informasi keuangan yang disajikan dapat ditelusuri kembali ke bukti transaksi dan dokumen 

pendukung yang lengkap. Keterverifikasi ini meninkatkan tingkat kepercayaan terhadap laporan 

keuangan, sehingga laporan tersebut dapat digunakan secara andal oleh pengurus, pengawas, 

maupun anggota dalam menilai kinerja keuangan koperasi. 
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Secara keseluruhan, laporan keuangan sebagai bentuk kinerja keuangan pada KSP Kopdit 

Sube Huter terbukti di dukung oleh penerapan standar akuntansi. standar akuntansi memastikan 

bahwa laporan keuangan disusun secara sistematis, andal dan transparan, sehingga kinerja keuangan 

koperasi dapat diniai secara tepat dan dapat di pertanggungjawabkan kepada seluruh anggota. 

2) Dampak Penerapan Teknologi Digital terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil wawancara, pemanfaatan teknoloi digital melalui sistem SIKOPDIT pada 

KSP Kopdit Sube Huter memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan yan di maknai 

sebagai kualitas laporan keuangan. Penggunaan sistem ini mendukung pencatatan transaksi 

keuangan secara lebih sistematis dan terstruktur, sehingga data simpanan, pinjaman, pendapatan, 

dan beban koperasi terdokumentasi dengan baik. Kondisi tersebut meningkatkan keandalan laporan 

keuangan dalam mempresentasikan kondisi keuangan koperasi secara wajar. 

Teknologi digital juga berdampak pada ketepatan waktu dan keterverifikasian laporan 

keuangan. Data transaksi yang di proses melalui sistem memungkinkan laporan keuangan disusun 

lebih cepat dibandingkan dengan proses manual, serta memudakan proses pemeriksaan dan 

penelusuran data oleh pengurus, pengawas, dan pihak terkait. Dengan demikian, laporan keungan 

yang dihasilkan menjadi lebih transparan dan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja 

keuangan koperasi. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukan bahwa teknologi digital melalui 

SIKOPDIT memberikan dampak positif terhadapt kinerja keuangan KSP Kopdit Sube Huter, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas laporan keuangaan dari aspek keakuratan, ketepatan 

waktu, keterverifikasian, dan transparasi. Dengan pemanfaatan teknologi digital yang lebih optimal 

dan terintegrasi, laporan keuangan sebagai indikator kinerja keuangaan koperasi dapat disusun 

secara lebih efektif, andal, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada anggota. 

Secara keseluruhan, hasil magang menunjukan bahwa penerapan standar akuntansi dan 

teknologi digital saling mendukung dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan sebagai 

cerminan kinerja keuangan koperasi. Standar akuntansi memberikan pedoman dalam penyusunan 
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laporan keuangaan, sedangkan teknologi digital membantu mempercepat dan menerbitkan metode 

pencatatan serta pelaporan.  

Berdasarkan pembahasan diatas penrapan standar akuntanasi dan teknologi digital pada KSP. 

Kopdit Sube Huter dapat dijelaskan secara teoritis melalui teory agenchy dan Technology 

Acceptance Model (TAM).  Dalam perspektif teori Agenchy, hubungan antara koperasi sebagai 

principal dan pengurus sebagai agent berpotensi menimbulkan konflik kepentingan dan asimtri 

informasi. Hasil pembahasan menunjukan bahwa penerapan standar akuntansi serta penggunaan 

sistem digital SIKOPDIT mampu meningkatkan transaparasi dan akuntabilitas laporan keuangan, 

sehinggan informasi keuangan yang disajaikan menjadi lebih andal dan muda diawasi oleh anggota. 

Kondisi ini berperan sebagai mekanisme pengendalian untuk menekan konflik keagenan dan 

meningkatkan kepercayaan anggota terhadap kinerja pengurus, yang pada akhirnya tercermin dalam 

peningkatan kinerja keuanagan koperasi, khususnya pertumbuhan sisa hasil usaha (SHU).  

 Sementara itu penerapaan teknologi digital dalam pemgelolaan keuangan koperasi juga dapat 

dijelaskan melalui Teori Technology Acceptance Model (TAM). Hasil pembahasan menunjukan 

bahwa sistem SIKOPDIT diterima dan digunakan oleh pengurus dan staf koperasi karena dinilai 

memiliki kegunaan yang tinggi dalam mempercepat pencatatan transaksi, meningkatkan akurasi 

data, serta mempermudah penyusunan laporan keuanagan secara tepat waktu. Selain itu, kemudahan 

penggunaan sistem tersebut mendorong pengguna untuk mengadopsi teknologi secara 

berkelanjutan. Tingginya persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan dan penggunaan ini sesuai 

sengan konsep erceived usefulness dan perceived ease of use dalam TAM, yang pada akhirnya 

mendukung efektivitas penerapan teknologi digital dan berkontribusi terhadap kinerja keuanagan. 

Dengan demikian, hasil pembahasan menunjukkan bahwa Teori Agensi dan TAM saling 

melengkapi dalam menjelaskan peningkatan kinerja keuangan KSP Kopdit Sube Huter. Teori 

Agensi menekankan peran standar akuntansi dan teknologi digital dalam mengurangi asimetri 

informasi dan meningkatkan pengawasan, sedangkan TAM menjelaskan faktor penerimaan 

pengguna terhadap teknologi digital. Sinergi antara kepatuhan terhadap standar akuntansi dan 
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penerimaan teknologi digital ini terbukti mampu meningkatkan transparansi, efisiensi operasional, 

dan kinerja keuangan koperasi secara berkelanjutan.  

 

Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasill kegiatan, analisis dan pembahasan maka diambil Kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan standar akuntansi pada KSP Kopdit Sube Huter belum sepenuhnya sesuai dengan 

standar akuntansi terbaru, karena koperasi masih mengunakan SAK ETAP dan belum 

sepenuhnya menginplementasikan SAK EP secara penuh. Kondisi ini disebabkan oleh masih 

adanya uji coba dari Puskopdit serta keterbatasan kesiapan sumber daya manusia. 

Akibatnya, laporan keuangan berpotensi kurang relavan, serta kurang andal, dan belum 

sepenuhnya mencerminkan kondisi keuangan koperasi secara aktual. 

2. Pemanfaatan teknologi digital melalui sistem SIKOPDIT telah membantu meningkatkan 

efisiensi operasional koperasi, khususnya dalam pencatatan transaksi, pengelolaan data 

anggota, serta penyusunan laporan keuangan. Sistem digital ini mampu mengurangi 

kesalahan pencatatan, mempercepat proses pelaporan, dan meningkatkan akurasi informasi 

keuangan dibandingkan dengan sistem manual. 

3. Penerapan standar akuntansi yang tepat dan didukung oleh teknologi digital secara sinergis 

berpengaruh baik terhadap peningkatan kinerja keuangan koperasi. Hal ini tercemin dari 

meningkatnya efisiensi pengelolaan keuangan, transaparasi laporan, serta kemudahan 

manajemen dalam mengambil keputusan yang berdampak pada pertumbuhan aset dan 

peningkatan sisa hasil usaha (SHU). 

 

Saran 

   Dari pemaparan kesimpulan diatas penulis dapat merekomendasikan saran yaitu sebagai berikut : 
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1. Bagi KSP Kopdit Sube Huter 

Koperasi diharpkan dapat segera mempersiapkan penerapan SAK EP secara penuh dengan 

meningkatkan kompetensi manusia melalui pelatihan dan pendampingan akuntansi, selain 

itu, pemanfaatan teknologi digital seperti SIKOPDIT perlu terus dioptimalkan dan 

dikembangkan agar seluruh proses keuangan dapat berjalan dengan efektif, transparan 

dengan standar akuntasi yang berlaku. 

2. Bagi pengurus dan manjemen koperasi 

Pengurus diharapkan dapat menyusun kebijakan internal dan SOP yang jelas terkait 

penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EP serta melakukan evaluasi berkala terhadap 

sistem digital yang digunakan, guna memastikan kendala data dan kualitas laporan 

keuangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti pengendalian 

internal, kompetensi SDM, atau peran audit internal dalam meningkatkan kinerja keuangan 

koperasi, serta menggunakan metode kuantitatif, agar hasil penelitian dapat memberikan 

gambar yang lebih komperhensif. 
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